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Abstrak— Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi BuToRanTas
(Buah, Tanaman obat, Tanaman pangan & Tanaman hias) sebagai ruang hijau multifungsi guna
meningkatkan kualitas lingkungan dan pemberdayaan masyarakat di kawasan permukiman. Subjek
kegiatan ini adalah masyarakat sekitar BuToRanTas yang terlibat dalam pengelolaan dan pemanfaatan
ruang terbuka hijau. Metode pelaksanaan yang digunakan meliputi observasi kondisi awal lingkungan,
diskusi bersama masyarakat, pengelolaan taman berbasis partisipasi warga, serta evaluasi program. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kualitas fisik BuToRanTas melalui penataan vegetasi, kebersihan
lingkungan, dan pengaturan ruang yang lebih fungsional. Selain itu, partisipasi dan kesadaran masyarakat
dalam pengelolaan ruang hijau mengalami peningkatan yang ditandai dengan keterlibatan aktif warga
dalam kegiatan gotong royong dan pemeliharaan taman. Optimalisasi BuToRanTas ini mendorong
terbentuknya ruang interaksi sosial, sarana edukasi lingkungan, serta media pemberdayaan masyarakat
yang berkelanjutan.

Kata Kunci—BuToRanTas; ruang hijau multifungsi; pemberdayaan masyarakat; lingkungan
berkelanjutan; partisipasi masyarakat

Abstract—This community service aims to optimize the function of BuToRanTas as a multifunctional
green space to improve environmental quality and community empowerment in residential areas. The
subject of this activity is the community around BuToRanTas who are involved in the management and
utilization of green open space. The implementation methods used include observation of initial
environmental conditions, discussions with the community, park management based on citizen participation,
and program evaluation. The results of the activity show an improvement in the physical quality of
BuToRanTas through vegetation arrangement, environmental cleanliness, and more functional spatial
arrangements. In addition, community participation and awareness in the management of green spaces has
increased, which is marked by the active involvement of residents in mutual cooperation and park
maintenance activities. The optimization of BuToRanTas encourages the formation of social interaction
spaces, environmental education facilities, and sustainable community empowerment media.
Keywords—BuToRanTas; multifunctional green space; community empowerment; sustainable
environmen; community participation
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I. PENDAHULUAN

Pengembangan BuToRanTas sebagai ruang hijau multifungsi merupakan salah satu
pendekatan strategis dalam menjawab tantangan lingkungan perkotaan dan permukiman padat
yang semakin kompleks. Ruang terbuka hijau tidak lagi dipahami semata sebagai elemen estetika
kota, melainkan sebagai infrastruktur ekologis dan sosial yang memiliki peran penting dalam
menjaga keseimbangan lingkungan serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Ruang terbuka
hijau memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan partisipasi
masyarakat perkotaan (Anas et al., 2025). Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat,
BuToRanTas menjadi ruang intervensi yang potensial karena berada dekat dengan aktivitas warga
dan dapat dikelola secara partisipatif. Penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi ruang hijau
berbasis komunitas mampu meningkatkan fungsi ekologis kawasan, seperti pengendalian suhu
mikro, peningkatan daya resap air, serta perbaikan kualitas udara sekaligus memperkuat kohesi
sosial masyarakat (Ningtyas et al., 2025). Namun demikian, pengembangan BuToRanTas masih
menghadapi keterbatasan perencanaan, rendahnya partisipasi masyarakat, dan minimnya integrasi
aspek sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk
mengoptimalkan BuToRanTas sebagai ruang hijau multifungsi yang ramah lingkungan dan
berdaya guna melalui pendekatan partisipatif dan berkelanjutan (Akbar et al., 2024).

Permasalahan lingkungan yang melatarbelakangi kegiatan pengabdian ini meliputi
menurunnya kualitas lingkungan permukiman akibat berkurangnya ruang terbuka hijau,
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan lingkungan, serta belum optimalnya
pemanfaatan taman lingkungan yang tersedia. Banyak BuToRanTas yang dibiarkan tanpa
pengelolaan yang terencana sehingga mengalami degradasi fungsi, seperti minim vegetasi, kurang
terawat, dan jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan
suhu lingkungan dan menurunnya kualitas kenyamanan permukiman (Yuslim et al., 2025). Selain
itu, lemahnya komunikasi antara masyarakat dan pengelola lingkungan menyebabkan
pengelolaan taman cenderung bersifat top-down dan tidak berkelanjutan. Keberhasilan
pengelolaan ruang hijau sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi program (Kiswanto 2025). Dengan demikian, diperlukan model
pengelolaan BuToRanTas berbasis pemberdayaan masyarakat yang partisipatif dan kolaboratif,
yaitu model yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh tahapan
pengelolaan, mulai dari identifikasi potensi dan permasalahan, perencanaan Kkegiatan,
pelaksanaan penanaman dan perawatan, hingga monitoring dan evaluasi. Model ini
mengintegrasikan unsur edukasi lingkungan, pembentukan kelompok pengelola lokal, serta
pendampingan berkelanjutan oleh mahasiswa dan perangkat kelurahan. Melalui pendekatan
tersebut, BuToRanTas tidak hanya difungsikan sebagai ruang hijau, tetapi juga sebagai ruang
edukasi, ruang interaksi sosial, serta media penguatan ketahanan pangan keluarga melalui
penanaman tanaman pangan, hias, dan obat keluarga. Pendekatan ini diharapkan mampu
menciptakan pengelolaan yang berkelanjutan serta meningkatkan rasa memiliki masyarakat
terhadap keberadaan BuToRanTas.

Optimalisasi BuToRanTas sebagai ruang hijau multifungsi diharapkan mampu
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dari aspek lingkungan, sosial, dan edukatif.
Keberadaan taman yang dikelola secara partisipatif dapat meningkatkan kualitas ekosistem lokal,
menciptakan lingkungan yang lebih sehat, serta memperkuat fungsi sosial sebagai ruang interaksi
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warga (Yang et al., 2024). Ruang hijau yang dikelola bersama terbukti mampu meningkatkan
rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya (Khairina 2025).
Selain itu, BuToRanTas juga berpotensi menjadi sarana edukasi lingkungan yang mendorong
perubahan perilaku masyarakat menuju pola hidup yang lebih berkelanjutan (Ningtyas 2025).
Oleh karena itu, pengembangan BuToRanTas tidak hanya berorientasi pada aspek fisik, tetapi
juga pada penguatan kapasitas sosial masyarakat.

Il. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan partisipatif dengan masyarakat sekitar BuToRanTas sebagai sasaran utama
sekaligus mitra kegiatan. Tahapan awal dilakukan melalui observasi lingkungan secara
langsung untuk mengidentifikasi kondisi fisik taman, jenis vegetasi, pola pemanfaatan ruang,
serta permasalahan lingkungan yang muncul. Observasi ini dilengkapi dengan diskusi
informal bersama warga guna memperoleh gambaran awal mengenai kebutuhan dan persepsi
masyarakat terhadap BuToRanTas. Metode observasi dinilai efektif dalam memahami kondisi
sosial dan lingkungan secara komprehensif sehingga program yang dirancang dapat sesuai
dengan kebutuhan nyata masyarakat (Sugiono, 2023). Hasil observasi dianalisis secara
deskriptif sebagai dasar penentuan arah kegiatan pengabdian.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan forum diskusi partisipatif yang melibatkan
masyarakat setempat, tokoh lingkungan, serta mahasiswa KKN sebagai fasilitator. Forum ini
bertujuan untuk menggali aspirasi, membangun kesepakatan bersama, dan
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan BuToRanTas secara
berkelanjutan. Diskusi dilakukan secara musyawarah agar setiap peserta memiliki kesempatan
yang sama untuk menyampaikan pandangan dan usulan. Pendekatan partisipatif ini
sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat yang menempatkan warga sebagai subjek
utama dalam pembangunan lingkungan (Kiswanto 2025). Melalui forum ini, dirumuskan
bentuk pengelolaan taman serta pembagian peran yang disepakati bersama.

Pengelolaan taman dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat secara aktif melalui
kegiatan penataan vegetasi, penanaman tanaman ramah lingkungan, dan pemeliharaan rutin
berbasis gotong royong. Tim pengabdi berperan sebagai pendamping teknis dan fasilitator
dalam proses tersebut. Model pengelolaan berbasis partisipasi ini dinilai mampu meningkatkan
keberlanjutan program karena masyarakat terlibat langsung dalam setiap tahapan kegiatan
(Caesar et al., 2025). Analisis hasil pengabdian dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang didukung oleh data observasi lapangan, dokumentasi kegiatan, serta hasil
diskusi reflektif bersama masyarakat. Indikator yang dianalisis meliputi perubahan kondisi
fisik BuToRanTas (ketersediaan dan keberagaman vegetasi, tingkat kebersihan, dan kerapian
taman), tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan, serta persepsi masyarakat terhadap
manfaat keberadaan BuToRanTas. Data yang diperoleh dibandingkan antara kondisi sebelum
dan sesudah pelaksanaan program untuk melihat kecenderungan perubahan yang terjadi. Hasil
analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam menyimpulkan efektivitas program serta
merumuskan rekomendasi pengelolaan lanjutan agar BuToRanTas dapat dikelola secara
berkelanjutan.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada kawasan BuToRanTas yang
berada di lingkungan permukiman dengan tingkat kepadatan sedang dan ketersediaan ruang
terbuka hijau yang terbatas. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kondisi BuToRanTas
sebelum program optimalisasi masih belum berfungsi secara maksimal sebagai ruang hijau
multifungsi. Area taman didominasi oleh lahan terbuka dengan vegetasi yang kurang beragam,
fasilitas yang terbatas, serta tingkat pemanfaatan yang relatif rendah oleh masyarakat sekitar.
Kondisi tersebut menyebabkan BuToRanTas belum mampu menjalankan fungsi ekologis dan
sosial secara optimal. Setelah dilakukan optimalisasi melalui penataan vegetasi, pembersihan area
taman, serta pengaturan ruang yang lebih fungsional, terjadi perubahan signifikan pada kualitas
fisik lingkungan. Lingkungan taman menjadi lebih teduh, bersih, dan nyaman untuk digunakan.
Peningkatan kualitas fisik ruang hijau ini sejalan dengan pandangan bahwa perbaikan elemen
fisik taman berpengaruh langsung terhadap intensitas pemanfaatan ruang oleh masyarakat serta
peningkatan kualitas lingkungan permukiman secara keseluruhan (Ningtyas 2025).

Gambar 1. Taman BuToRanTas sebelum dibersihkan

Hasil pelaksanaan forum diskusi partisipatif menunjukkan adanya perubahan positif
dalam tingkat keterlibatan masyarakat terhadap pengelolaan BuToRanTas. Masyarakat mulai
memahami bahwa keberadaan taman tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah atau pihak
tertentu, melainkan merupakan aset bersama yang perlu dikelola secara kolektif. Melalui diskusi
yang dilakukan secara terbuka dan musyawarah, masyarakat berperan aktif dalam merumuskan
bentuk pengelolaan taman, jenis kegiatan lingkungan yang akan dilaksanakan, serta pembagian
peran antarwarga. Proses ini mendorong tumbuhnya rasa memiliki dan tanggung jawab bersama
terhadap keberlanjutan BuToRanTas. Keterlibatan aktif masyarakat dalam tahap perencanaan dan
pengambilan keputusan terbukti meningkatkan komitmen warga dalam menjaga dan
memanfaatkan taman secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pengelolaan ruang hijau berbasis komunitas memiliki peluang keberhasilan yang lebih tinggi
karena didukung oleh kesadaran dan partisipasi sosial yang kuat (Kiswanto 2025).

Gambar 2. Diskusi antara Mahasiswa danasyarakat
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Dari aspek pengelolaan taman, partisipasi masyarakat tercermin dalam keterlibatan
langsung warga pada kegiatan penataan dan pemeliharaan BuToRanTas. Masyarakat secara
bergotong royong melakukan penanaman tanaman ramah lingkungan, perawatan vegetasi, serta
menjaga kebersihan taman secara rutin. Peran mahasiswa KKN dan tim pengabdi lebih
difokuskan sebagai pendamping teknis dan fasilitator, sehingga masyarakat tetap menjadi aktor
utama dalam pengelolaan taman. Model pengelolaan partisipatif ini mendorong terciptanya
kemandirian masyarakat dalam menjaga keberlanjutan BuToRanTas setelah kegiatan pengabdian
selesai. Keterlibatan langsung dalam pengelolaan taman juga memberikan pengalaman belajar
yang meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan masyarakat. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa Kketerlibatan masyarakat dalam pengelolaan ruang hijau dapat memperkuat
kapasitas sosial dan meningkatkan keberlanjutan program lingkungan (Caesar et al., 2025).
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Gambar 3. Aktivitas Kerja Bakti di BuToRanTas

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi lanjutan dan diskusi reflektif bersama
masyarakat untuk menilai perubahan kondisi lingkungan dan manfaat yang dirasakan. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan intensitas pemanfaatan BuToRanTas sebagai ruang
interaksi sosial, ruang rekreasi ringan, dan media edukasi lingkungan. Masyarakat mulai
memanfaatkan taman sebagai tempat berkumpul, berdiskusi, serta melakukan aktivitas yang
mendukung gaya hidup sehat dan ramah lingkungan. Selain itu, perubahan perilaku masyarakat
dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan mulai terlihat secara bertahap. Ruang hijau
yang dikelola secara partisipatif terbukti mampu menjadi sarana pembelajaran lingkungan yang
efektif bagi masyarakat (Khairina 2025). Dengan demikian, optimalisasi BuToRanTas sebagai
ruang hijau multifungsi tidak hanya menghasilkan perbaikan fisik lingkungan, tetapi juga
memberikan dampak sosial dan edukatif yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui optimalisasi BuToRanTas sebagai
ruang hijau multifungsi menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas
lingkungan sekaligus memberdayakan masyarakat sekitar. Pendekatan partisipatif yang
diterapkan sejak tahap observasi, perencanaan, hingga pengelolaan taman terbukti efektif
dalam mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan memperkuat rasa memiliki terhadap ruang
hijau lingkungan. Perbaikan kondisi fisik BuToRanTas, seperti penataan vegetasi dan
peningkatan kebersihan, berkontribusi terhadap meningkatnya kenyamanan dan pemanfaatan
taman oleh masyarakat sebagai ruang interaksi sosial, rekreasi, dan edukasi lingkungan.

Selain memberikan manfaat ekologis, optimalisasi BuToRanTas juga berperan dalam
meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan lingkungan secara
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berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan taman melalui kegiatan gotong
royong dan forum diskusi partisipatif mendorong terbentuknya tanggung jawab kolektif serta
memperkuat kohesi sosial antarwarga. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa BuToRanTas
yang dikelola secara partisipatif mampu berfungsi sebagai ruang hijau multifungsi yang
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.

Oleh karena itu, disarankan kepada pemerintah kelurahan untuk memberikan
dukungan kebijakan, fasilitasi sarana prasarana, serta penguatan kelembagaan kelompok
pengelola taman, agar keberlanjutan program dapat terjaga. Selain itu, masyarakat diharapkan
terus menjaga komitmen dalam pemeliharaan BuToRanTas secara mandiri, sementara
perguruan tinggi dan mahasiswa KKN selanjutnya dapat melanjutkan pendampingan serta
mengembangkan inovasi program yang relevan. Model pengelolaan BuToRanTas berbasis
pemberdayaan masyarakat ini direkomendasikan untuk diterapkan pada kawasan permukiman
lain sebagai upaya mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi
pada kesejahteraan masyarakat.
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